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ABSTRAK

Robby Ali Hasan, 14210092. Pengaruh Berita Kinerja Pemerintah Di New Media
Terhadap Citra Jokowi Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Dan llmu Sosial Budaya
Universitas Islam Indonesia (FPSB UII), skripsi program studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Negeri Islam Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

New Media merupakan salah satu media audio visual baru yang belakangan ini semakin
banyak peminatnya di indonesia dan fungsi utama new media adalah sebagai sarana
informasi. Ketertarikan masyarakat terhadap berita di new media memberikan stimulus
yang berbeda-beda memengaruhi respon dari penontonya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh berita kinerja pemerintah di new media terhadap citra
Jokowi pada mahasiswa FPSB UlI. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori uses & effects dan teori pendukung perbedaan individual. Pendekatan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode survei.  Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara sebagai pelengkap data
dengan jumlah reponden sebanyak 86 responden. Analisis data menggunakan analisis
Chi Square.

Berdasarkan penelitian, hipotesis yang terbukti adalah hipotesis nol (H0), yaitu tidak
terdapat pengaruh berita kinerja pemerintah di new media terhadap citra Jokowi pada
mahasiswa FPSB UlI. Hal ini ditunjukkan dengan hasil chi square atau kai kuadrat
yang lebih kecil dari nilai pada tabel distribusi chi square. Pengaruh antara intensitas
terpaan berita kinerja pemerintah di new media terhadap citra Jokowi dapat dikatakan
sangat lemah atau tidak signifikan.

Kata kunci : Terpaan, Berita, New media, Citra, Jokowi, uses & effect dan chi square.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era modern abad 21 saat ini kehidupan masyarakat sangat dinamis dimana
untuk mengakses berbagai informasi sangat bergantung pada perkembangan
teknologi komunikasi berupa media massa. Selain itu teknologi komunikasi dalam
hal ini media massa juga bisa menjadi media pembelajaran dan penambahan
wawasan informasi bagi masyarkat.*

New media yang Kkini sangat digemari oleh masyarakat merupakan contoh
perkembangan teknologi dan perkembangan internet yang luar biasa belakangan
ini. Adanya new media memungkinkan setiap orang dapat mengakses informasi
hanya dengan bermodalkan smartphone atau sebuah perangkat komputer lainya.
New media mudahnya dipahami sebagai media yang menggunakan internet,
media online berbasis teknologi, berkarakter fleksibel, berpotensi interaktif dan
dapat berfungsi secara privat maupun secara publik. New media atau media digital
dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi karena new media memiliki kecepatan
dalam interaksi, lebih efisien, murah, dan sangat mudah untuk mendapatkan

informasi terabru atau ter-update.?

1 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006),
him.150.

2 M. Sos Mondry, Pemahaman teori dan praktik jurnalistik (Bogor Selatan: Penerbit Ghalia
Indonesia, 2008), him.13.



Berdasarkan informasi dari lembaga survei Niel son Co penonton televisi
telah tumbuh sejak tahun 1949 dan mencapai puncaknya pada tahun 2010.® Data
tersebut menunjukan bahwa televisi merupakan salah satu media massa yang
sangat diminati dan menjadi pilihan banyak orang dalam beragam kegiatan seperti
mencari informasi ataupun hiburan dan sebagainya hingga tahun 2010. Namun hal
ini dalam beberpa tahun belakangan mengalami perubahan dalam hal statistik
penonton dimana Niel son Co menemukan penurunan grafik jumlah penonton
televisi yang disinyalir karena berkembangnya teknologi digital dan internet
sehingga masyarakat sekarang terutama anak muda beralih menggunakan new
media dalam mencari informasi dan memenuhi kebutuhannya.

Migrasi pengguna televisi atau media konvensional lainnya dalam
memperoleh informasi ke new media juga dapat merujuk kepada data pengguna
internet di Indonesia. Populasi penduduk Indonesia saat ini mencapai 262 juta
orang. Lebih dari 50 persen atau sekitar 143 juta orang telah terhubung jaringan
internet sepanjang 2017, setidaknya begitu menurut laporan teranyar Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII). Bahkan Pemanfaatannya sudah
lebih jauh, bukan hanya untuk memperoleh informasi dan berkomunikasi tetapi

juga membeli barang, memesan transportasi,hingga berbisnis dan berkarya.*

3 Nasib Televisi Di Era Internet | Republika Online,
http://www.republika.co.id/berita/koran/teraju/16/01/13/00vsw59-nasib-televisi-di-era-internet, diakses
pada 15 Maret 2018.

4 Kompas Cyber Media, “Berapa Jumlah Pengguna Internet Indonesia?”, KOMPAS.com (22
Februari 2018), https://tekno.kompas.com/read/2018/02/22/16453177/berapa-jumlah-pengguna-
internet-indonesia, diakses pada 28 Juli 2018.



Salah satu fungsi yang utama new media adalah sebagai sarana informasi.
Berita adalah laporan tercepat mengenai informasi berupa fakta atau opini yang
mengandung hal yang menarik minat atau penting atau kedua-duanya, bagi
sejumlah besar penduduk.> Dari beberapa media massa yang ada saat ini new
media dinilai sebagai media yang paling efektif dalam menyebarkan berita. Sifat
audio visual juga kemudahan aksesnya pada media ini menjadikan kekuatan dalam
menarik simpati masyarakat. Berita dapat memengaruhi sikap, perilaku, bahkan
tataran yang lebih jauh efeknya hingga dapat memengaruhi sistem-sistem sosial
maupun sistem budaya masyarakat.® Alasan diatas yang melatarbelakangi peneliti
tertarik memilih berita di new media sebagai hal yang perlu diteliti.

Seiring dengan fungsinya new media saat ini digunakan juga sebagai penyedia
informasi, yang memegang peran yang penting dalam kehidupan politik. Aktivitas
pemberitaan dalam melaporkan peristiwa-peristiwa pemerintahan sering memberi
dampak yang signifikan bagi perkembangan politik. New media juga kerap
digunakan sebagai alat komunikasi politik, maka new media bisa berfungsi untuk
menyebarluaskan informasi tentang kebijakan pemerintahan, kondisi politik dalam
negeri, aktivitas jalinan komunikasi dengan negara-negara lain sebagai kebijakan

politik luar negeri. Sedangkan dalam kehidupan di masyarakat, new media

5> Onong Uchjana Effendy, llmu, teori dan filsafat komunikasi (Bandung: Citra Aditya Bakti,
2003), him.130.

6 Arifin S. Harahap, Jurnalistik Televisi: Teknik Memburu dan Menulis Berita (Jakarta: PT
INDEKS, 2007),him 150.



berfungsi seperti media massa yaitu sebagai sarana kontrol sosial terhadap
kebijakan yang dilakukan pemerintah.

Media massa memiliki peran penting dalam pembentukan mobilisasi dan
pemeliharaan konflik antar kelompok atau individu dikarenakan hampir seluruh
masyarakat dapat memperoleh informasi yang sedang hangat diperbincangkan
melalui media massa seperti new media dan lain-lain. Media massa mampu
berperan untuk membentuk keragaman budaya, ini merupakan salah satu pengaruh
media terhadap sistem nilai, persepsi, dan tindakan manusia.’

Seperti yang kita ketahui bahwa di Indonesia pada tahun 2018 ini telah
memasuki masa pemilihan umum (Pemilu) serentak. Menurut info dari komisi
pemilihan umum (KPU), Indonesia akan melaksanakan Pemilu daerah, pemilu
legislatif hingga puncaknya pemilu presiden pada 2019 mendatang.® Sayangnya
menjelang pesta demokrasi tersebut kerap muncul pemberitaan mengenai kinerja
pemerintah yang menimbulkan berbagai persepsi di tengah masyarakat begitu pula
di kancah perpolitikan karena pemberitaan yang berbeda-beda. Munculnya
fenomena hoax atau berita bohong dari berbagai pihak baik pro pemerintah dan
oposisi pemerintah menambah rumit pemahaman di masyarakat mengenai
kebenaran suatu berita, alhasil berdasarkan hasil survei litbang kompas sejak tahun

2015 terus terjadi peningkatan perbedaan persepsi antara masyarakat yang

7 Ibid,hlm78.
8 KPU, https://www.kpu.go.id/, diakses pada 26 Juli 2018.



menonton berita melalui televisi dengan mereka yang mendapat berita melalui new
media menegenai citra pemerintahan Jokowi.®

Dalam hal berpolitik, politikus dan aktivis politik harus melaksanakan
komunikasi politik untuk memperoleh dukungan masa atau dukungan pendapat
umum. Pemberitaan tentang kinerja pemerintah ternyata terus menerus menjadi
hal yang menarik diberitakan oleh media kepada masyarakat. Dari sudut pandang
pemerintah pemberitaan Kinerja pemerintah yang postif tentu menjadi hal yang
sangat penting sebagai langkah menjaga elektabilitas dan kepercayaan masyarakat
terhadap pemerintah. Singkatnya pemerintah tentu butuh alat pencitraan dan salah
satunya melalui pemberitaan kinerja pemerintah. Sedangkan lawan politik juga
tentu sangat membutuhkan media untuk memberitakan bahwa masih banyaknya
kekurangan dan kelemahan pemerintah guna membentuk opini dan persepsi bahwa
perlu adanya perbaikkan atau perlu adanya penggantian pemerintah yang ada.

Komunikasi dapat dipahami sebagai proses penyampaian pesan, ide, atau
informasi kepada orang lain dengan menggunakan sarana tertentu guna
memengaruhi, mengubah perilaku atau pandangan penerima pesan. Ketertarikan
masyarakat terhadap berita di new media memberikan stimulus yang berbeda-beda
memengaruhi respon dari penontonya. Dimana efek-efek tersebut sangat beragam

macamnya. Salah satunya mengubah persepsi atau pandangan yang menonton.

® Media Sosial Penggerak Aktif Isu Publik Halaman all - Kompas.com,
https://nasional.kompas.com/read/2015/10/26/15010071/Media.Sosial.Penggerak. Aktif.1su.Publik?pag
e=all, diakses pada 15 Maret 2018.



Sehingga pemberitaan dalam bentuk postif (biasanya dibuat oleh pro pemerintah)
maupun negatif (biasanya yang dibuat oleh kontra pemerintah) di new media
mengenai pemerintahan Jokowi membuat khalayak dapat menilai bagaimana
Jokowi dalam menjalankan kegiatan pemerintahan seperti pencapaian, kegagalan,
prestasi, cara mengatur negara dan menentukan kebijakan dan lain-lain serta sifat
kepemimpinan islamnya apakah sudah sesuai dengan apa yang tercermin pada visi
dan misinya pada saat kampanye dulu hingga sekarang.

Dalam penelitian ini mahasiswa fakultas psikologi dan ilmu sosial budaya
universitas islam Indonesia (FPSB Ull) dijadikan sebagai subjeknya. Alasan
dipilihnya mahasiswa sebagai subjek adalah label yang melekat pada mahasiswa
sebagai agen kontrol sosial, agen perubahan dan iron stock peneliti nilai cocok
karena pembahasanya mengenai perpolitikan yang menyangkut kehidupan
masyarakat dan juga masa depan bangsa. Selain itu sebagai seorang muslim tentu
mahasiswa FPSB UlI sendiri sedikit banyak memiliki pengetahuan keagamaan
seperti bagaimana harusnya sifat pemimpin ketika bekerja dalam pandangan islam
dan bagaimana cara menanggapi berita atau informasi sesuai dengan firman Allah
dalam Al-Quran surat Al-Hujarat ayat 6 yang artinya: *°

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan

kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”

10 Al-Quran, 46:6. Semua terjemahan ayat Al-Quran di skripsi ini diambil dari Departemen
Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Sahabat Press, 2015).



Dari beberapa hal tadi peneliti berharap pemilihan populasi dan sampel yang
tepat akan membantu serta memeperkaya ilmu penegetahuan sebagai data dalam
penelitian ini.

Dengan media dan masyarakat yang terus menerus mengekspos pemberitaan
kinerja pemerintah Jokowi, khususnya di new media ini akan memberi
pengetahuan terhadap persepsi khalayak mengenai realitasnya. Pemberitaan yang
marak diperbincangkan oleh hampir semua media ini membuat peneliti tertarik
untuk meneliti adakah dampak dari menonton pemberitaan kinerja pemerintah di
new media terhadap citra Jokowi pada mahasiswa FPSB Ull. Pembentukan
persepsi mahasiswa tentang citra pemerintahan Jokowi ini dipengaruhi oleh
berbagai hal, salah satunya terpaan pemberitaan tentang kinerja pemerintah.
Dengan demikian, peneliti tertarik untuk meneliti :

“Pengaruh Berita Kinerja Pemerintah Di New Media Terhadap Citra
Jokowi Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Dan Ilmu Soial Budaya

Universitas Islam Indonesia”.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah

Agar tidak keluar dan bias dari konsep yang telah direncanakan, peneliti
merasa perlu untuk membatasi masalah penelitian. Peneliti membatasi
masalah penelitian dengan hanya membahas adakah pengaruh terpaan berita
kinerja pemerintah di new media terhadap citra Jokowi pada mahasiswa FPSB
Ull. Dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya maka peneliti menjadikan
mahasiswa FPSB UIIl sebagai populasi penelitian ini. Alasannya adalah

sebagai berikut :

a. Ull merupakan universitas islam dengan peringkat tertinggi di
Yogyakarta berdasarkan data yang dirilis Kementerian riset, teknologi
dan pendidikan tinggi, yaitu peringkat 41 dalam peringkat perguruan

tinggi non-politeknik di Indonesia tahun 2017.%

b. Ull merupakan universitas Islam dengan peringkat tertinggi di
Yogyakarta berdasarkan data yang dirilis Webometrics, yaitu

menempati peringkat 20 sebagai universitas terbaik di Indonesia.*

11 “Daftar 100 Peringkat Perguruan Tinggi Non-Politeknik di Indonesia tahun 20177,
Direktorat Jenderal Kelembagaan Iptek dan Dikti (18 Agustus 2017),
http://kelembagaan.ristekdikti.go.id/index.php/2017/08/18/daftar-100-peringkat-perguruan-tinggi-non-
politeknik-tahun-2017/, diakses pada 22 Mei 2018.

12 Indonesia | Ranking Web of Universities,
http://www.webometrics.info/en/Asia/indonesia%?20, diakses pada 22 Mei 2018.



Pengumpulan data penelitian ini direncanakan selesai pada tanggal 31
Agustus 2018. Batasan waktu pemberitaan mengenai Kkinerja pemerintah
dimulai ketika Jokowi dilantik menjadi Presiden pada 20 oktober 2014 hingga

31 agustus 2018 Sesuai dengan rancangan waktu penelitian.

Pemberitan di new media juga dibatasi agar tidak terlalu luas dan
menyebabkan bias. Maka Pemberitaan yang dimaksud dalam penelitian ini
meliputi pemberitaan mengenai kinerja pemerintahan Jokowi baik itu prestasi,
mauapun kemampuan kerjanya yang kemudian akan diperjelas pada bab
selanjutnya. New media yang dimaksud terdiri atas media sosial (facebook,

instagram dan twitter), website, portal berita dan youtube.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, hal yang menjadi masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana terpaan berita Kinerja pemerintah di new media pada
mahasiswa FPSB UII?
2. Adakah pengaruh berita kinerja pemerintah di new media terhadap citra
Jokowi pada mahasiswa FPSB UlI?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab sesuai dengan

rumusan masalah, yaitu:
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1. Untuk mengetahui terpaan berita kinerja pemerintah di new media pada
mahasiswa FPSB UlII?
2. Untuk mengetahui adakah pengaruh berita kinerja pemerintah di new
media terhadap citra Jokowi pada mahasiswa FPSB UII?
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Akademis
Penelitian ini adalah sebagai acuan bagi penelitian berikutnya yang
ingin membahas menegnai pengaruh berita di new media terhadap citra
Pemerintah, lembaga, tokoh, partai atau lainnya.
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para praktisi
atau pekerja media sebagai penambah sumber keilmuan. Dapat dijadikan
sebagai pertimbangan dalam pengembangan pemberitaan oleh para
praktisi.
D. Kajian Pustaka
Penelitian ini mengarah pada adakah pengaruh terpaan berita kinerja
pemerintah di new media terhadap citra Jokowi pada mahasiswa FPSB UII.
Penelitian relevan sejenis dengan penelitian ini juga pernah dilakuakan oleh Galuh
Lukitasari, Universitas Muhammadiyah Surakarta pada tahun 2014 yang berjudul
“Pengaruh Pemberitaan Di Televisi Terhadap Citra Partai Politik”. (Studi
Deskriptif Kuantitatif Pengaruh Terpaan Pemberitaan Tentang Korupsi PKS di

Televisi Tahun 2013 Terhadap Citra PKS di kalangan mahasiswa FKI jurusan ilmu
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komunikasi angkatan 2011 UMS). Penelitian ini menggunakan teori jarum suntik,
Teori ini mencoba menjelaskan bagaimana persuasi yang datang dari media
memegang peran penting dalam, mengubah cara manusia berpikir, bertindak,
maupun berperilaku. Hasil dari penelitian ini menunjukkan hasil bahwa terdapat
pengaruh terpaan berita terhadap persepsi Responden. Dan hasil penelitian ini
hipotesis alternatif diterima.*?

Penelitian lainnya adalah penelitian Vincencia Evita Puspita Sari, Universitas
Atma Jaya Yogyakarta tahun 2012 dengan judul “Pengaruh Terpaan Berita
Korupsi di Media Televisi terhadap Persepsi Staff dan Karyawan Badan
Pemberdayaan Perempuan dan Masyarakat Yogyakarta tentang Pejabat Negara”.
(Studi Kuantitatif Pengaruh Terpaan Berita Korupsi Angelina Sondakh dalam
Kasus Wisma Atlet di TV One dan Metro TV Terhadap Persepsi Staff dan
Karyawan Badan Pemberdayaan Perempuan dan Masyarakat Yogyakarta tentang
Pejabat Negara Bergender Perempuan). Teori efek terbatas digunakan dalam
penelitianian sebagai teori utama. Teori efek terbatas adalah teori yang
menyatakan bahwa media memiliki efek yang minim atau terbatas. Hasil
penelitian yang dilakukan di Badan Pemberdayaan Perempuan dan Masyarakat

Daerah Istimewa Yogyakarta, menunjukkan hasil bahwa terdapat perngaruh

13 Galuh Lukitasari, Pengaruh Pemberitaan Di Televisi Terhadap Citra Partai Politik, Skripsi
(Surakarta: Jurusan lImu Komunikasi Fakultas Komunikasi Dan Informatika Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2014).
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terpaan berita terhadap persepsi responden dalam hal ini staff dan karyawan BPPM
DIY. %

Penelitian relevan lainnya yaitu jurnal karya Ghea Alifia Putri, Universitas
Riau, Pekanbaru pada tahun 2015 dengan judul “Pengaruh Terpaan Tayangan
Berita Kasus Kekerasan Seksual Pada Anak Di Televisi Terhadap Tingkat
Kecemasan Orangtua Di SD Al-Ulum”. Teori kultivasi merupakan teori utama
pada penelitian ini karena peneliti berasumsi bahwa terpaan berita atau pengaruh
menonton berita berperan dalam memberikan perubahan terhadap perilaku
penonton karena terbentuknya persepsi realitas sosial yang kemudian ia tiru. Hasil
dari penelitiannya ini menunjukan bahwa minimnya dampak dari berita itu
terhadap Tingkat Kecemasan Orangtua Di SD Al-Ulum. Hal ini dikarenakan
orangtua dari siswa SD Al-Ulum didominasi oleh Pegawai negeri sipil dan
pegawai swasta, jadi tidak banyak waktu untuk menonton berita yang ditayangkan
terkait kasus kekerasan terhadap anak.*

Penelitian terakhir yang peneliti jadikan salah satu referensi karena kesamaan
media yang diteliti adalah hasil penelitian berupa skripsi karya Titan Armaya,
Universitaas Diponogoro Semarang tahun 2014 yang berjudul “Terpaan

Pemberitaan Media Massa Dan Tingkat Kepercayaan Masyarakat Pada

14 Vincencia Sari, Pengaruh Terpaan Berita Korupsi di Media Televisi terhadap Persepsi
Staff dan Karyawan Badan Pemberdayaan Perempuan dan Masyarakat Yogyakarta tentang Pejabat
Negara, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan IImu Komunikasi Fakultas IImu Sosial Dan Politik Universitas
Atma Jaya, 2012).

15> Ghea Putri, “Pengaruh Terpaan Tayangan Berita Kasus Kekerasan Seksual Pada Anak Di
Televisi Terhadap Tingkat Kecemasan Orangtua Di SD Al-Ulum”, Jurnal Online Mahasiswa Fakultas
llmu Sosial dan IlImu Politik Universitas Riau (JOM FISIP UNRI), 2 (2015).
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Kompetensi Jokowi Sebagai Pemimpin Terhadap Minat Masyarakat Memilih
Jokowi Sebagai Capres”.’® Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori
dependensi efek komunikasi massa. Teori yang dikembangkan oleh Sandra ball-
rokeach dan Melvin I. de fleur memfokuskan perhatiannya pada kondisi struktural
suatu masyarakat yang mengatur kecendrungan terjadinya efek media massa.
Pemikiran terpenting dari teori ini adalah bahwa dalam masyarakat modern,
audience menjadi tergantung pada media massa sebagai sumber informasi bagi
pengetahuan tentang keadaan masyarkat. Jenis dan tingkat ketergantungan akan
dipengaruhi oleh jumlah kondisi struktural, meskipun kondisi terpenting terutama
berkaitan dengan tingkat perubahan, konfliknya atau tidak stabilnya masyarakat
tersebut. Jenis-jenis efek yang dapat dipelajari melalui teori ini meliputi efek
kognitif, afektif , behavioral.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan tipe eksplanatori
dengan populasi sebanyak 36.711 penduduk yang berada di kelurahan
Sendangmulyo, Semarang. Penelitian ini menggunakan teknik multistage random
sampling diambil sampel sebanyak 100 orang. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa terpaan pemberitaan media massa tidak berpengaruh terhadap

tingkat kepercayaan masyarakat pada kompetensi Jokowi sebagai pemimpin,

16 Titan Armaya, Terpaan Pemberitaan Media Massa Dan Tingkat Kepercayaan Masyarakat
Pada Kompetensi Jokowi Sebagai Pemimpin Terhadap Minat Masyarakat Memilih Jokowi Sebagai
Capres, Skripsi (Semarang: Jurusan llmu Komunikasi Fakultas lImu Sosial llImu Politik Universitaas
Diponogoro, 2014).
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namun tingkat kepercayaan masyarakat pada kompetensi Jokowi berpengaruh
positif terhadap minat masyarakat memilih Jokowi sebagai capres.

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas peneliti tertarik untuk meneliti
adakah sebuah efek pemberitaan di new media yang dimungkinkan memengaruhi
persepsi mahasiswa akan citra Jokowi. Pemilihan pemberitaan kinerja pemerintah
di media new media menjadi topik penelitian ini dalam kaitannya untuk
mengetahui bagaimana persepsi penonton/pengakses yaitu mahasiswa FPSB Ul
dalam memandang citra Jokowi setelah diterpa berita dari new media sebagai
sumber berita selama pemerintahan Jokowi berlangsung. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian milik Galuh Lukitasari dan Vincencia Evita Puspita Sari adalah
pada objek yang diteliti sedangkan persamaannya terletak pada hipotesis persepsi
yang akan terbentuk pada penonton. Sedangkan dengan penelitian milik Ghea
Alifia Putri dan Titan Armaya selain objek juga subejek yang diteliti, teori utama
yang digunakan pun berbeda karena peneliti mengutamakan teori uses dan effects.
Kerangka Teori

Dalam penelitian, teori menjadi bagian yang sangat penting dan tidak bisa
dipisahkan karena teori menjadi landasan pemikiran dalam setiap penelitian.
Selama lebih dari satu generasi dalam penelitian tentang efek media massa,
terhadap perkembangan pemikiran mengenai proses efek tersebut. DeFleur,

mencetuskan teori yang disebut “cultural norms”.*” Teori ini beranggapan bahwa

17 Cangara, Pengantar ilmu komunikasi,him.149.
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media tidak hanya memiliki efek langsung terhadap individu, tetapi juga
memengaruhi kultur, pengetahuan kolektif, dan norma serta nilai-nilai dari suatu
masyarakat. Media massa telah menghadirkan seperangkat citra (images),
gagasan, dan evaluasi dari mana audience dapat memilih dan menjadikan acuan
bagi perilakunya.®

Dalam bukunya Sendjaja mengelompokan teori-teori efek media menjadi dua
bagian. Pertama, adalah teori efek yang berlangsung dalam waktu lama,
umumnnya tidak terencana, lebih bersifat tidak langsung dan kolektif, sebagai
tambahan, fokus perhatian pada pendekatan ini tidak pada pesan yang terpisha atau
berdiri sendiri, melainkan pada keseluruhan sistem yang serupa.’ Dengan
demikian, kita akan mengacu pada hal-hal seperti sosialisasi, transmisi dan
dukungan terhadap nilai-nilai sosial, kecenderungan media untuk menyiratkan
ideologi tertentu, pembentukan situasi bagi pendapat umum, perbedaan distribusi
pengetahuan dalam masyarakat, perubahan jangka panjang dalam hal budaya,
kelembagaan, bahkan struktur masyarakat. Agenda setting, spiral of silence,
termasuk dalam kategori ini.?° Berangkat dari hal tersebut, terdapat teori yang akan

digunakan sebagai landasan teori yaitu sebgai berikut:

18 Sasa Sendjadja, Teori Komunikasi (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka,
2014),him.254.

19 1bid.

20 |bid,him.25.
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1. Teori Penggunaan dan Efek (Uses and Effect Theory)

Diatas telah dijelaskan tentang efek dari sudut pandang media itu sendiri,
yaitu pengaruh media terhadap audience baik secara individu maupun
masyarakat. Kedua adalah efek yang dihasilkan, memandaang dari perspektif
yang berbeda dalam hubungan antara media massa, audience dan efek.? Teori
yang termasuk dalam kategori ini adalah uses and gratifications dan uses and
effect. Fokus pada penelitian ini menggunkan uses & effect theory.

Individu atau seseorang akan memenuhi kebutuhan informasinya dengan
melakukan aktifitas menonton atau mengakses berita di new media.
Penggunan media tersebut memungkinkan akan memengaruhi dan
memberikan dampak bagi para penggunanya. Dalam penelitian ini media
yang digunakan adalah new media. Pendekatan ini sesuai dengan Teori Uses
and Effect.

Teori Uses and Effect ini pertama kali ditemukan oleh Sven Windahl pada
tahun 1979.22 Adanya teori ini merupakan sintesis dari teori sebelumnya, yaitu
Uses and Gratification Theory dan teori tradisional mengenai efek. Konsep
“uses” (penggunaan) merupakan bagian yang sangat penting atau pokok dari

pemikiran ini. Karena pengetahuan mengenai penggunaan media dan

21 |bid,him.537.
22 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010),hIm.287.
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penyebabnya, akan memberikan jalan bagi pemahaman dan perkiraan tentang
hasil dari suatu proses komunikasi.

Penggunaan media massa dapat memiliki banyak arti. Ini dapat berarti
“exposure” yang semata-mata menunjuk pada tindakan mempersepsi. Dalam
konteks lainnya pengertian tersebut dapat menjadi suatu proses yang lebih
kompleks, dimana isi (content) tertentu dikonsumsi dalam kondisi tertentu,
untuk memenuhi fungsi tertentu dan terkait harapan-harapan tertentu untuk
dapat dipenuhi. Fokus teori ini lebih kepada pengertian yang kedua yang mana
penggunaan media dimaknai lebih kompleks.

Dalam uses and gratification, penggunaan media pada dasarnya
ditentukan oleh kebutuhan dasar individu, sementara pada uses and effect,
kebutuhan hanya salah satu dari faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
penggunaan media. Karakteristik individu, harapan dan persepsi terhadap
media dan tingkat akses kepada media akan membawa individu kepada
keputusan untuk menggunakan atau tidak menggunakan isi media massa.?

Hasil dari proses komunikasi massa dan kaitannya dengan penggunaan
media akan membawa pada bagian penting berikutnya dari teori ini. Pengaruh
antara penggunaan dan hasilnya, dengan memperhitungkan pula isi media

memiliki beberapa bentuk yang berbeda, yaitu:**

23 Sasa Senjaja, Teori Komunikasi (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2002),him.215.
24 |bid,him.215.
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a. Pada kebanyakan teori efek tradisional, karakteristik isi media
menentukan sebagian besar dari hasil. Dalam hal ini, penggunaan
media hanya dianggap sebagai faktor perantara, dan hasil dari proses
tersebut menggunakan efek.

b.  Dalam berbagai proses hasil lebih merupakan akibat penggunaan dari
pada karakteristik isi media. Penggunaan media dapat
mengembalikan, mencegah, atau mengurangi aktifitas lainnya.

c. Bahwa hasil ditentukan sebagian oleh media (melalui perantara
penggunanya) dan sebagian lain dari penggunaan media itu sendiri.

d.  Asumsi dasar dari teori ini lebih menekankan bagaimana penggunaan
media menghasilkan banyak efek terhadap suatu individu.

Dalam penelitian ini, responden dianggap telah mendapatkan informasi
yang cukup mengenai Pemerintahan Jokowi setelah melakukan aktifitas
menonton/mengakses berita di new media, sehingga penelitian ini bukan lagi
menanyakan kepuasan akan informasi tentang Pemerintahan Jokowi
melainkan adakah efek atau pengaruh terhadap citra Jokowi.

Kesimpulannya, dapat dikatakan bahwa menonton dan memahami isi dari
sebuah berita merupakan proses aktif yang di dalamnya melibatkan banyak
faktor. Keterlibatan faktor-faktor itu bertujuan untuk memperoleh
pemahaman baik dan benar. Sama halnya dengan menonton berita mengenai
kinerja pemerintah di new media maka seseorang akan banyak memperoleh

informasi dan semakin tinggi pula pengetahuan tentang Pemerintahan Jokowi.
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2. Teori Perbedaan Individual (Individual Differences Theory)

Media massa dapat mewujudkan bermacam-macam (stimulus) sehingga
tanggapan audience yang dihasilkannya juga akan berbeda-beda. Melvin
DeFleur, dalam buku Pengantar llmu Komunikasi yang ditulis oleh Suprapto,
menguraikan ke dalam empat perumusan khusus yang merupakan ringkasan
pemikiran kontemporer tentang pengaruh media massa, yaitu teori perbedaan
indivdu, teori kategori sosial, teori hubungan sosial, dan teori norma-norma
budaya.?> Pada penelitian ini peneliti menggunkan teori perbedaan individu
sebagai teori tambahan atau teori pendukung.

Teori perbedaan individual adalah teori yang dikemukakan oleh Melvin
Defleur. Teori ini menelaah perbedaan-perbedaan di antara individu-individu
sebagai sasaran media massa ketika mereka diterpa sehingga menimbulkan
efek tertentu. Menurut teori ini individu-individu sebagai anggota khalayak
sasaran media massa secara selektif, menaruh perhatian kepada pesan-pesan
terutama jika berkaitan dengan kepentingannya konsisten dengan sikap-
sikapnya, sesuai dengan kepercayaannya yang didukung oleh nilai-nilainya.
Sehingga tanggapannya terhadap pesan-pesan tersebut diubah oleh tatanan

psikologisnya. Jadi, efek media massa pada khalayak itu tidak seragam

%5 Tommy Suprapto, Pengantar ilmu komunikasi dan peran manajemen dalam komunikasi
(YYogyakarta: CAPS, 2011),him.21.
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melainkan beragam disebabkan secara individual berbeda satu sama lain
dalam struktur kejiwaannya.®

Anggapan dasar dari teori ini ialah bahwa manusia amat bervariasi dalam
organisasi psikologisnya secara pribadi. Variasi ini sebagian dimulai dari
dukungan perbedaan secara biologis, faktor lainnya dikarenakan pengetahuan
secara individual yang berbeda. Manusia yang dibesarkan dalam lingkungan
yang secara tajam berbeda, menghadapi titik-titik pandangan yang berbeda
secara tajam pula. Dari lingkungan yang dipelajarinya itu, mereka
menghendaki seperangkat sikap,nilai dan kepercayaan yang merupakan
tatanan psikologisnya masing-masing pribadi yang membedakannya dari yang
lain.”

Teori perbedaan individual ini mengandung rangsangan-rangsangan
khusus yang menimbulkan interaksi yang berbeda dengan watak-watak yang
dimilikinya. Oleh karena terdapat perbedaan individual pada setiap pribadi
anggota khalayak itu maka secara alamiah dapat diduga akan muncul efek
yang bervariasi sesuai dengan perbedaan individual itu. Tetapi dengan
berpegang tetap pada pengaruh variabel-variabel kepribadian (yakni
mengganggap khalayak memiliki ciri-ciri kepribadian yang sama) teori
tersebut tetap akan memprediksi keseragaman tanggapan terhadap pesan

tertentu (jika variabel antara bersifat seragam).

26 Uchjana Effendy, llmu, teori dan filsafat komunikasi,hlm.275.
27 hid.
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Teori perbedaan individual menyebutkan bahwa khalayak yang secara
selektif memperhatikan suatu pesan komunikasi, khususnya jika berkaitan
dengan kepentingannya, akan sesuai dengan sikapnya, kepercayaannya dan
nilai-nilainya. Tanggapannya terhadap pesan komunikasi itu akan diubah oleh
tatanan psikologisnya.

3. Tinjauan Terpaan Berita Kinerja Pemerintah di New media

a. Terpaan

Terpaan merupakan intensitas keadaan khalayak dimana terkena
pesan-pesan yang disebarkan oleh suatu media. Dimana intensitas yang
dimaksud disini adalah kemungkinan suatu berita atau informasi
mendapatkan perhatian. Terpaan media menyangkut seberapa banyak
media berhasil menjangkau khalayak, berapa banyak orang membaca
koran, mendengarkan radio, menonton televisi ataupun mengakses new
media. Terpaan media dapat membawa perubahan dalam perilaku publik

yang menyangkut kesan,kepercayaan dan sikap seseorang.*
Menurut Ardianto dan Erdinaya, “terpaan dapat diartikan sebagai
kegiatan mendengar, melihat membaca pesan-pesan media ataupun
mempunyai pengalaman dan perhatian terhadap pesan tersebut yang dapat

terjadi pada individu atau kelompok.”*

28 Siswanto Sutojo, Building the Corporate Mass (Jakarta: Damar Mulia Pustaka,
2004),him.91.

2 Ardianto dan Erdinaya, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2005),him.2.
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Sedangkan hubungan antara khalayak dengan isi media meliputi atensi
atau perhatian khalayak terhadap suatu tayangan yang dalam penelitian ini
adalah tayangan berita mengenai kinerja pemerintah Jokowi.

Kesuksesan suatu pesan ditentukan antara lain oleh frekuensi dan
intensitas stimuli. Frekuensi berarti perulangan. Hal ini didukung oleh
pernyataan Jalaluddin rakhmat yaitu apabila suatu hal disajikan secara
berulang-ulang akan dapat menarik perhatian dan akhirnya
memepengaruhi bawah sadar seseorang.*® Sementara itu orang akan
memberi perhatian terhadap apa yang menarik dan terlihat lebih menonjol.

Dari pemahaman oleh para ahli tentang terpaan media tersebut, seperti
dalam buku Jalaluddin Rakhmat, Rosergen menjelaskan bahwa “peneliti
mencari data dan mengukurnya berdasarkan jumlah waktu yang
digunakan dalam berbagai jenis isi media yang dikonsumsi dan berbagai
hubungan antara individu dengan konsumen media dengan isi media yang
dikonsumsi atau dengan media secara keseluruhan.”?**

Sedangkan indikator jenis media sudah ditentukan sebelumnya oleh
peneliti, yaitu new media. Menurut Erdinaya Ardiyanto Dimensi yang bisa

dijadikan indikator sebuah terpaan meliputi: 32

30 Jalaluddin Rakhmat, Metodologi Penelitian Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2007),hIm.66.

31 1pid.
32 Rakhmat, Psikologi Komunikasi,hlm.52.
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1. Frekuensi
Frekuensi penggunaan media diukur dengan mengumpulkan
data khalayak tentang berapa kali (hari) seseorang menggunakan
media dalam satu minggu (untuk meneliti program harian), berapa
kali (minggu) seseorang menggunakan media dalam satu bulan
(untuk program mingguan dan tengah bulanan), serta berapa kali
(bulan) seseorang menggunakan media dalam satu tahun (untuk
program bulanan).
2. Durasi
Durasi penggunaan media dapat dilihat dari berapa lama
khalayak mengikuti suatu program.
3. Atensi
Atensi (perhatian) dinilai dari ketertarikan pada berita yang
disampaikan media. Atensi adalah proses mental ketika stimuli
menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya
melemah.
b. Tinjauan Berita Kinerja Pemerintah di New media
Adanya arus informasi yang begitu deras mengakibatkan manusia
harus terus menerus mengikuti informasi dan fenomena yang ada. Media
alternatif yang bersifat mobile menjadi hal yang memenuhi itu semua yang

kemudian dikenal dengan new media. New media adalah media baru yang
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bersifat audio dan visual menjadikan media ini menjadi salah satu
alternatif pilihan masyarakat dalam memperoleh sebuah informasi.

Secara etimologis dalam bahasa Inggris, berita (news) berasal dari kata
new (baru).*®* Jadi berita adalah peristiwa-peristiwa atau hal yang baru.
Prof. Mitchel V. Charnley dalam bukunya “Reporting” mendefinisiskan
berita sebagai berikut: “Laporan tentang fakta dan opini yang menarik
perhatian dan penting, yang dibutuhkan oleh sekelompok masyarakat”.?*
Berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau opini yang
mengandung hal yang menarik minat atau penting atau kedua-duanya,
bagi sejumlah besar penduduk.*

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
berita adalah laporan tentang fakta peristiwa atau pendapat yang aktual,
menarik, berguna dan disebarluaskan melalui media massa : surat kabar,
majalah, radio, televisi dan new media.

Kinerja pemerintah pada dasarnya merupakan hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai sebuah pemerintahan berkaitan dengan
hal ini pemerintahan Jokowi dalam melaksanakan tugasnya sesuai
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Dalam KBBI Kinerja dapat

diartikan sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan atau

33 Masduki, Jurnalistik radio: menata profesionalisme reporter dan penyiar (Yogyakarta: LKiS,

2001), him.10.
34 Ibid
35 Uch

jana Effendy, IImu, teori dan filsafat komunikasi.
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kemampuan kerja*. Sedangkan kata pemerintah dalam KBBI dapat
diartikan system yang menjalankan wewenang dan kekuasaan mengatur
kehidupan sosial, ekonomi, dan politik suatu negara atau bagian-
bagiannya, sekelompok orang yang secara bersama-sama memikul
tanggung jawab terbatas untuk menggunakan kekuasaan atau penguasa
suatu negara (bagian negara).*’

Berdasarkan pengertian Kkinerja pemerintahan di atas, maka kinerja
pemerintahan berarti sekelompok orang dalam organisasi dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam suatu negara dalam
rangka mencapai tujuan yaitu mewujudkan visi dan misi suatu negeri yang
menjalankan fungsi atau tugas pemerintahan. Adapun kesan-kesan buruk
yang muncul di masyarakat dalam memerintah merupakan tanda-tanda
peringatan adanya kinerja yang merosot. Kesan-kesan itu juga berlaku
sebaliknya kesan baik dimasyarakat bisa jadi sebuah tanda pemerintah
dalam keadaan kinerja yang naik.

Kesimpulan dari apa yang dimakasud dengan berita Kkinerja
pemerintah pada penelitian ini adalah sebuah laporan atau informasi

terkait capaian pemerintah, kemampuan kerja pemerintah, prestasinya

36 Arti kata kinerja - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,
https://kbbi.web.id/kinerja, diakses pada 30 Oktober 2018.

37 Arti kata perintah - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,
https://kbbi.web.id/perintah, diakses pada 30 Oktober 2018.
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ataupun kegagalan yang dilakukan pemerintah dalam mencapai visi dan

misinya.

Pemberitaan di new media yang dimaksud dalam penelitian ini
meliputi pemberitaan mengenai kinerja pemerintahan Jokowi melalui new
media yang terdiri atas media sosial (facebook, instagram dan twitter),
website, portal berita dan youtube.

4. Citra

Citra merupakan serangkaian pengetahuan, pengalaman, perasaan
(emosi) dan penilaian yang diorganisasikan dalam sistim kognisi manusia,
atau pengetahuan pribadi yang sangat diyakini kebenarannya.3®

Citra terbentuk berdasarkan informasi yang diterima. Media massa
bekerja untuk menyampaikan informasi untuk khalayak di mana informasi
tersebut membentuk, mempertahankan atau mendefinisikan citra.*

Citra ini dibentuk berdasarkan impresi atau pengalaman yang dialami
oleh seseorang terhadap sesuatu, sehingga pada akhirnya membangun suatu
sikap mental.*® Sikap mental ini nantinya akan dipakai sebagai pertimbangan
untuk mengambil keputusan karena citra dianggap mewakili totalitas

pengetahuan seseorang terhadap sesuatu.

38 Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian untuk Public Relations Kuantitatif dan Kualitatif
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2010),hIm.98.

39 Rakhmat, Metodologi Penelitian Komunikasi,hlm.224.

40 Rakhmat, Psikologi Komunikasi, hlm.242.



27

Citra merupakan hasil evaluasi dalam diri seseorang berdasarkan persepsi
dan pemahaman terhadap gambaran yang telah diolah, diorganisasikan, dan
disimpan dalam benak sesorang. Citra dapat diukur melalui pendapat, kesan,
atau respon seseorang dengan tujuan untuk mengetahui secara pasti apa yang
ada dalam pikiran setiap individu mengenai suatu objek, bagaimana meraka
memahaminya dan apa yang mereka sukai atau yang tidak disukai dari objek
tersebut.

Suatu citra bisa sangat kaya makna atau sederhana. Citra dapat berjalan
stabil dari waktu ke waktu atau sebaliknya bisa berubah dinamis, diperkaya
oleh jutaan pengalaman dimana berbagai jalan pikran asosiatif. Setiap orang
bisa melihat citra suatu objek berbeda-beda, tergantung pada persepsi yang
ada pada dirinya mengenai objek tersebut.*

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa citra ialah suatu kesan
setiap orang atau individu yang merupakan hasil pengetahuan dan pengalaman
yang dialaminya terhadap suatu institusi perusahaan atau sosok figur.

Menurut Mc Luhan, media massa merupakan perpanjangan alat indra
kita. Dengan media massa kita memeperoleh informasi tentang benda, orang,
atau tempat yang tidak kita alami secara langsung. Realitas yang ditampilkan
media adalah realitas yang sudah diseleksi, yaitu relaitas tangan kedua (second

hand reality).*> New media menampilkan tokoh-tokoh atau lembaga tertentu,

41 Ibid, him.244.
42 Rakhmat, Psikologi Komunikasi,hlm.225.
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dan mengesampingkan yang lainnya. Dengan hal ini, maka kita dalam
membentuk citra berdasarkan realitas kedua yang ditampilkan oleh media
massa.

Menurut Siswanto Sutojo citra menggambarkan sekumpulan kesan
(impressions), kepercayaan (beliefs), dan sikap (attitudes), yang ada di
didalam benak khalayak terhadap perusahaan, lembaga atau figure.
Pembentukan citra dapat diukur dengan menggunakan dimensi yang dapat
diuraikan menjadi indikator penilaian citra, yaitu:*

a. Kesan
Kesan yang didapat oleh khalayak terhadap pemerintah merupakan
salah satu indikator yang dapat digunakan sebagai alat pengukur citra.

Kesan seorang pemimpin pemerintahan akan peneliti hubungkan dengan

sifat pemimpin dalam islam yang ada pada pemimpin pertama umat islam

yaitu rasulullah Muhammad sebagaiman firman Allah dalam Al-Quran
surat Al-Ahzab ayat 21 yang artinya:**

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.”

Dari firman tersebut Allah menyampaikan kepada umat manusia

untuk mengambil suri tauladan pada diri rasulullah yang mana 4 sifat

43 Siswanto Sutojo, Building the Corporate Mass (Jakarta: Damar Mulia Pustaka, 2004),
him.92.

44 Al-Quran, 33:21. Semua terjemahan ayat Al-Quran di skripsi ini diambil dari Departemen
Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Sahabat Press, 2015).
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yang ada pada pemimpin islam itu adalah adalah shidiq (benar), amanah
(dapat dipercaya), fatonah (cerdas) dan tabligh (menyampaikan).
b. Kepercayaan
Kepercayaan timbul karena adanya suatu rasa percaya kepada pihak
lain yang memang memiliki kualitas yang dapat mengikat dirinya, seperti
tindakan yang konsisten, kompeten, jujur, adil ,bertanggungjawab, suka
membantu dan rendah hati. Kepercayaan khalayak terhadap pemerintah
diimplementasikan dari kredibilitas pemerintah dan kepedulian
pemerintah pada khalayak yang ditujukan melalui performance
pemerintah pada pengalaman menjalin hubungan dengan rakyat
diwilayah tertentu.kepercayaan ini juga terkait dengan sifat pemimpin
dalam islam vyaitu shidig (benar), amanah (dapat dipercaya), fatonah
(cerdas) dan tabligh (menyampaikan).“®
c. Sikap
Dimensi lain dari pengukuran citra pemerintahan adalah sikap, dimana
sikap masyarakat dapat menunjukkan bagaimana sebenarnya masyarakat
menilai suatu pemerintahan. Jika masyarakat bersikap baik, maka citra
pemerintahan itu baik. Sebaliknya, jika sikap yang ditunjukkan negatif,

berarti citra pemerintahan tersebut juga kurang di mata masyarakat.

4> Halim al-Majidi, Keindahan akhlak Rasullulah (Jakarta: Penerbit malay, 2013), him.87.
46 Halim al-Majidi, Keindahan akhlak Rasullulah (Jakarta: Penerbit malay, 2013), him.87.
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Proses pembentukan sikap berlangsung secara bertahap, yakni dengan
pengalaman pribadi, asosiasi dan proses belajar sosial.
5. Tinjauan Terpaan Berita Kinerja Pemerintah di New media Terhadap
Citra Jokowi

Terpaan yang diartikan kegiatan mendengar, melihat membaca pesan-
pesan berita di new media dalam kaitanya kegiatan para mahasiswa FPSB
Ull dalam mengakses berita kinerja pemerintah. Kegiatan tersebut akan
menimbulkan ketertarikan mahasiswa FPSB UlI terhadap berita kinerja
pemerintah baik yang dibuat oleh pro pemerintah (positif) ataupun kontra
pemerintah (negatif). Kemudian terpaan berita kinerja pemerintah di new
media memberikan stimulus yang berbeda-beda yang diharapkan
memengaruhi respon dari mahasiswa FPSB UIll. Citra Jokowi yang
terbentuk dalam benak mahasiswa FPSB Ull diharapkan berdasarkan
informasi yang diterima dari berita kinerja pemerintah di new media yang
mana bekerja untuk membentuk, mempertahankan atau mendefinisikan citra
tentang sosok Jokowi.

Penggunaan teori uses and effect yang mengasumsikan kebutuhan
hanya salah satu dari faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
penggunaan new media dimungkinkan juga benar karena penggunaan new
media tidak selalu berkaitan dengan kebutuhan akan informasi.
Karakteristik individu, harapan dan persepsi setiap mahasiswa terhadap

berita di new media dan tingkat aksesnya akan membawa mahasiswa FPSB
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Ull kepada keputusan untuk menggunakan atau tidak menggunakan isi

berita kinerja pemerintah di new media. Ketika mahasiwa FPSB Ul

memutuskan untuk menerima informasi terkait berita kinerja pemerintah

baik postif dan negatif sangat dimungkinkan akan memengaruhi persepsinya

mengenai citra Jokowi. Sebaliknya ketika mahasiswa FPSB Ull tidak

menerima infomasi yang ia terima lewat berita kinerja pemerintah karena

suatu faktor lain yang memengaruhinya dimungkinkan akan melemahkan

atau menghilangkan pengaruh stimulus terhadap pembentukan citra Jokowi.

F. Kerangka Pemikiran atau Disain Penelitian

Pada penelitian ini, penulis mengangkat permasalahan mengenai terpaan

berita kinerja pemerintah di new media sebagai objek penelitian tyang

dihubungkan dengan pembentukan citra Jokowi pada mahasiswa FPSB UII.

Sebagaimana kerangka teori yang telah diuraikan sebelumnya diatas. Maka

kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat penulis gambarkan sebagai berikut:

Gambar 1 Kerangka Berpikir Peneliti

Stimulus dalam penelitian
diartikan sebagai terpaan
berita Kinerja pemerintah
di new media dengan
indikator:

1. Frekuensi
2. 2. Durasi
3. 3. Atensi

Proses penerimaan dalam
penelitian ini  diartikan
sebagai proses diterimanya
atau ditolaknya isi berita
yang disebabkan oleh
beberapa hal yaitu:

1. Alasan
penggunaan

2. Karakteristik

individu.

Harapan

4. Persepsi

w

Respon dalam penelitian
ini adalah berupa Citra
Jokowi dengan indikator:

1. Kesan
2. Kepercayaan
3. Sikap
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G. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang diperoleh melalui
pengumpulan data.*’
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah diuraikan di atas

maka disimpulkan hipotesis. Hipotesis dalam penelitian ini yakni:

Ho : Tidak terdapat pengaruh berita kinerja pemerintah di new media
terhadap citra Jokowi pada mahasiswa FPSB UII.
Ha : Terdapat pengaruh berita kinerja pemerintah di new media terhadap citra

Jokowi pada mahasiswa FPSB UlI.

H. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan skripsi ini peneliti membagi beberapa hal penting kedalam
lima bab pembahasan penelitian, yaitu :
BAB | : PENDAHULUAN
Terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, kerangka pemikiran,

hipotesis dan sistematika pembahasan.

47 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013),him.64.
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BAB IllI:

BAB IV:

BABYV :
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: METODE PENELITIAN

Terdiri dari jenis analisis penelitian, definisi konseptual, definisi
operasional, populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik

pengumpulan data, validitas dan reliabilitas, dan analisis data.

GAMBARAN UMUM

Pada bab ini peneliti menjelaskan mengenai variable yang diteliti
yaitu Pengaruh berita kinerja pemerintah di new media terhadap citra

Jokowi pada mahasiswa FPSB UlI.

TEMUAN DAN ANALISIS DATA

Dalam bab ini hasil penelitian dan temuan akan diuraikan oleh
peneliti, antara lain : karakteristik responden hasil penelitian, terpaan

berita, citra Jokowi, analisis data penelitian, dan interpretasi hasil.

PENUTUP

Peneliti menarik kesimpulan dari hasil temuan dan analisis penelitian
yang didapat serta memberikan saran sebagai masukan dari peneliti.
Peneliti mencantumkan daftar pustaka yang telah dipakai sebagai

rujukan dan menyertakan lampiran — lampiran terkait penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan serangkaian proses penelitian, pengolahan data, dan
analisis penulis menarik kesimpulan terkait dengan hasil penelitian yang sudah
diperoleh. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian ini menemukan bahwa mahaiswa FPSB Ull mendapat terpaan
berita kinerja pemerintah di new media yang cukup. Mahasiswa cukup
aktif mengakses dan mengikuti berita kinerja pemerintah di new media.
Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata dari variabel terpaan berita kinerja
pemerintah di new media yaitu sebesar 68,6% dalam kategori sedang atau
cukup berdasarkan interval yang telah ditentukan.

2. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis yang terbukti adalah
hipotesis nol (HO), yaitu tidak terdapat pengaruh berita kinerja pemerintah
di new media terhadap citra Jokowi pada mahasiswa FPSB UlI. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil chi square atau kai kuadrat yang lebih kecil dari
nilai pada tabel distribusi chi square. Pengaruh antara terpaan berita
kinerja pemerintah di new media terhadap citra Jokowi dapat dikatakan
sangat lemah atau tidak signifikan dikarenakan minimnya dampak terpaan
dalam pembentukan ataupun perubahaan citra Jokowi pada mahasiswa
FPSB UlI. Dengan demikian dalam hal ini mahasiswa FPSB UlI dalam
menilai citra Jokowi tidak disebabkan oleh terpaan berita Kinerja

pemerintah di new media. Hal ini menujukkan bahwa terdapat faktor lain



93

di luar terpaan berita kinerja pemeintah di new media yang turut

memengaruhi pembentukan citra Jokowi pada mahasiswa FPSB UII.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka selanjutnya

dapat diusulkan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak terkait

penelitian yaitu:

1.

Bagi mahasiswa FPSB UlI diharapkan dapat lebih peduli terhadap isu-isu
sosial maupun pemerintahan dan semkin selektif dalam menerima sebuah
berita karena tak jarang berita hoax tersebar dan viral di new media dengan
begitu diharapkan mahasiswa dapat terus berperan sebagai agen control
dan juga berperan sebagai iron stock bangsa Indonesia.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini,
atau mengkaji variabel lain serta dengan metode penelitian yang lebih baik

dan lebih tepat.
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